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Abstract: Materi pola bilangan merupakan bagian dari pembelajaran
matematika sekolah dasar yang seringkali menjadi sumber kesulitan bagi
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan desain didaktis berbasis pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada materi pola bilangan kelas IV sekolah
dasar. Penelitian menggunakan metode Didactical Design Research (DDR)
yang terdiri dari tiga tahap, yaitu analisis prospektif, metapedadidaktik, dan
retrospektif. Desain didaktis dikembangkan dalam bentuk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang divalidasi oleh tiga ahli dan diimplementasikan
dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain didaktis mampu
mengatasi learning obstacle peserta didik, yang ditunjukkan dengan
meningkatnya rata-rata respons peserta didik dari 85,2% pada siklus pertama
menjadi 95,6% pada siklus kedua, serta respons guru sebesar 94,6% dengan
kategori sangat layak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah desain didaktis
pola bilangan yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan layak dijadikan alternatif inovatif dalam mengatasi hambatan
belajar peserta didik di sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar
dalam kurikulum merdeka diklasifikasikan ke
dalam beberapa elemen yakni bilangan, aljabar,
pengukuran, geometri serta analisis data dan
peluang. Berdasarkan klasifikasi tersebut, aljabar
menjadi salah satu domain yang dipelajari di
sekolah dasar dan memiliki ruang khusus dalam
kurikulum merdeka. Bahkan, Suhaedi (dalam
Badawi et al., 2017) memandang aljabar sebagai
gatekeeper untuk pendidikan masa depan.
Sejalan dengan pentingnya aljabar untuk
diajarkan sejak dini, Carpenter et al., (2005)
menyatakan bahwa konsep-konsep aljabar awal
dapat membantu peserta didik membangun
pemahaman mereka terhadap setiap konten
matematika yang diajarkan di sekolah dasar.
Salah satu capaian pembelajaran elemen aljabar
fase B dalam kurikulum merdeka adalah peserta
didik dapat mengisi nilai yang belum diketahui
dalam sebuah kalimat matematika yang berkaitan
dengan penjumlahan dan pengurangan pada
bilangan cacah sampai 100. Selain itu, peserta
didik juga diharapkan mampu mengidentifikasi,
meniru, dan menembangkan pola gambar atau
obyek sederhana dan pola bilangan membesar
dan mengecil yang melibatkan penjumlahan dan
pengurangan pada bilangan cacah sampai 100.
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Merujuk pada capaian pembelajaran tersebut,
dapat dilihat bahwa pola bilangan merupakan
salah satu muatan elemen aljabar pada fase B.
Dewi et al., (2020) mengemukakan bahwa pola
bilangan merupakan sekelompok bilangan yang
disusun secara teratur membentuk suatu pola
tertentu. Pola bilangan juga dimaknai sebagai
keteraturan yang melibatkan suatu hubungan
yang dapat diprediksi (Sari et al., 2020). Masalah
pola bilangan melibatkan suatu proses pencarian
bilangan dalam urutan tertentu untuk membentuk
pola yang memungkinkan dilakukannya
generalisasi solusi yang berlaku untuk berbagai
situasi (Spangenberg & Pithmajor, 2020).
Kenyatan di lapangan menunjukkan
bahwa dalam pembelajaran pola bilangan masih
ditemukan peserta didik yang mengalami
hambatan belajar. Hambatan tersebut dikenal
dengan istilah Learning Obstacle. Learning
Obstacle merupakan suatu kesalahan yang tidak
terprediksi dan berdampak pada kesalahan dalam
memaknai pengetahuan yang telah diperoleh
(Pratamawati, 2020). Kesalahan tersebut
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori
berdasarkan faktor penyebannya yakni (1)
kesulitan yang disebabkan oleh faktor kesiapan
mental peserta didik (Ontogenic obstacle), (2)
kesulitan akibat kesalahan penyampaian materi
ajar atau kesalahan pemilihan bahan ajar
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(didactical obstacle) dan (3) kesulitan akibat
pemahaman yang tidak lengkap dari sebuah
konsep (epistemological obstacle) (Brosseau
dalam Puspita et al., 2023). Andini, (2020)
mengemukakan beberapa bentuk hambatan
belajar peserta didik dalam materi pola bilangan
yang meliputi (1) kesulitan memahami masalah,
(2) kesulitan menginterpretasikan soal, (3)
kesulitan menggeneralisasi pola, (4) kesulitan
menjelaskan strategi penyelesaian yang dipilih
dan (5) kesulitan membedakan antara bagian dan
keseluruhan dalam suatu pola. Selanjutnya,
Spangenberg &  Pithmajor (2020) juga
menyatakan bahwa tantangan tersebsar yang
dialami peserta didik ketika mengerjakan soal
pola bilangan terletak pada pemahaman peserta

didik terhadap istilah-istilah  matematika,
mengubah soal ke dalam bentuk rumus
matematika  sebagai  representasi  model,

menyelesaikan soal berdasarkan model tersebut
dan menarik kesimpulan yang sesuai dengan soal
awal.

Adanya learning obstacle
mengindikasikan seorang guru untuk melakukan
inovasi dalam  pembelajaran  matematika
khususnya pada materi pola bilangan. Sebagai
inovasi pembelajaran matematika, desain
didaktis memiliki peran yang signifikan dalam
menentukan cara pembelajaran berlangsung di
kelas (Suryadi dalam Sulistiawati et al., 2015).
Hal tersebut disebabkan karena desain didaktis
disusun berdasarkan pada hasil analisis hambatan
belajar (learning obstacle) pada materi tertentu
(Annizar & Suryadi, 2017). Selain itu, Suryadi
(dalam Fauzia et al., 2017) juga mengemukakan
bahwa desain didaktis dirancang untuk
membangun hubungan antara peserta didik
dengan materi ajar agar tercipta kondisi belajar
yang optimal bagi peserta didik. Maka dari itu,
desain didaktis menjadi alternatif yang dapat
dilakukan baik oleh guru maupun peneliti untuk
mengatasi learning obstacle peserta didik dan
memperbaiki pembelajaran matematika.

Terdapat dua aspek penting dalam
pembelajaran matematika yakni hubungan antara
peserta didik dengan guru (hubungan pedagogis)
dan hubungan antara peserta didik dengan materi
(hubungan didaktis). Suryadi et al., (2010)
menambahkan bahwa terdapat aspek lain yang
juga harus diperhatikan yakni hubungan antara
guru dengan materi yang dikenal sebagai
antisipasi  didaktis dan pedagogis. Ketiga
hubungan tersebut tergambarkan dalam sebuah
konsep yang dikenal sebagai segitiga didaktis.
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Berdasarkan pada segitiga didaktis, peran guru
adalah menciptakan situasi didaktis (didactical
situation) di mana guru tidak hanya menguasai
materi ajar, tetapi juga mampu membangun relasi
didaktis yang bermakna dengan peserta didik. Di
dalam kerangka didactical design research
(DDR), penciptaan situasi belajar yang optimal

memerlukan  usaha  maksimal  sebelum
pembelajaran  berlangsung. Usaha tersebut
dikenal dengan istilah antisipasi didaktis

pedagogis (ADP) (Sulistiawati et al., 2015).
Pengembangan ADP inilah yang harus
mempertimbangkan learning obstacle yang
dialami peserta didik dalam pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
Didactical Design Research (DDR) yang terdiri
atas tiga tahapan utama yakni (1) analisis
prospektif atau analisis situasi dadktis berupa
desain didaktis hipotetis dan antisipasi didaktis
pedagogis (ADP), (2) analisis metapedadidaktik
dan (3) analisis retrospektif. Penelitian ini
dilaksanakan di dua sekolah yang berlokasi di
Kecamatan Cigugur, Kabupaten Pangandaran.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari
sampai dengan bulan Mei 2025. Partisipan dalam
penelitian ini meliputi validator atau ahli, guru
dan peserta didik. Validator yang dilibatkan
merupakan dosen ahli yang kompeten di bidang
yangrelevan dengan penelitian. Adapun guru dan
peserta didik yang terlibat adalah guru dan
peserta didik kelas IV SDN 2 Bunisari dan SDN
3 Cimindi.

Penelitian ini menggunakan berbagai
teknik pengumpulan data yakni tes, wawancara,
studi dokumen dan angket. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan peserta didik pada materi
pola bilangan dan memberikan gambaran
mengenai learning obstacle yang dialami oleh
peserta didik. Peneliti menggunakan tes tertulis
berupa uraian yang diberikan kepada peserta
didik pada saat studi pendahuluan. Kemudian,
wawancara dilakukan kepada dua partisipan
yakni peserta didik dan guru. Wawancara kepada
guru dilakukan untuk mengetahui segala hal yang
telah dilakukan guru pada pembelajaran pola
bilangan. Sedangkan wawancara kepada peserta
didik dilakukan untuk menggali learning
obstacle peserta didik berdasarkan pada hasil tes
yang telah dilakukan. Studi dokeumen dilakukan
untuk mengumpulkn data mengenai berbagai
dokumen yang dibutuhkan di dalam penelitian
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Selain itu, pada penelitian ini angket diberikan
kepada peserta didik, guru dan validator untuk
mengetahui respons dan memvalidasi desain
didaktis yang dikembangkan peneliti.

Teknik Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik
analisis data model Miles dan Huberman yang
terdiri dari tiga tahap yakni data reduction, data
display dan conclusion drawing/verification
(Sugiyono, 2016, hlm. 246). Selain itu, peneliti
juga menggunakan analisis data kuantitatif yang
digunakan untuk menganalisis data hasil validasi
ahli, data respons peserta didik dan data respons
guru. Analisis kuantitatif pada penelitian ini
digunakan untuk mengukur kelayakan produk
yang dikembangkan pada penelitian. Pada proses
pengolahan data, peneliti memanfaatkan skala
likert untuk validasi ahli dan uji respons guru.
Skala likert yang digunakan pada penelitian ini
yakni skala likert dengan skala satu sampai
dengan lima. Sedangkan uji respons peserta didik
menggunakan skala guttman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini diawali dengan studi
pendahuluan yang bertujuan untuk

mengidentifikasi learning obstacle yang dialami
peserta didik pada materi pola bilangan. Data
diperoleh melaui uji learning obstacle yang
diberikan kepada peserta didik. Berdasarkan pada
hasil wuji tersebut, peneliti mengategorikan
learning obstacle yang muncul ke dalam
beberapa jenis yakni (1) kesulitan dalam
mengidentifikasi hubungan yang terbentuk dalam
sebuah pola, 2) kesulitan dalam
merepresentasikan pola ke dalam sebuah gambar,
(3) kesulitan dalam memahami maksud dan
tujuan soal, (4) kesulitan dalam menentukan dan
menjelaskan formula atau langkah tertentu untuk
menyelsaikan masalah dalam pola bilangan, (5)
kesulitan dalam menerapkan suatu prosedur ke
dalam konteks yang berbeda dan (6) kesulitan
dalam melakukan proses perhitungan
matematika. Kesulitan-kesulitan tersebut sejalan
dengan temuan Sari et al., (2016) yang
menyatakan bahwa salah satu hambatan peserta
didik dalam mempelajari pola bilangan adalah
kesulitan ~ mendeteksi  keteraturan  serta
menggeneralisasi dugaan mengenai keteraturan.
Berikut ini disajikan salah satu contoh learning
obstacle yang dialami oleh peserta didik.
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@R:n membuat anyaman berbahan dasar kertas. Gambar berikut menunjukkan anyaman
yang masih dalam proses pengerjaan.
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—— | Polake2

— | Polake-3
L

Jika Risa sudah menyelesaikan anyamannya, berapa banyak petak yang harus di warnai pada
pola ke-5

Gambar 1. Hasil Uji Learning Obstacle Peserta Didik

Berdasarkan jawaban peserta didik pada
gambar 1, diketahui bahwa peserta didik
memberikan jawaban berupa angka 78, 65 dan
52. Dari ketiga jawaban tersebut, tidak ada
jawaban yang benar untuk menjawab soal nomor
2. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
bilangan-bilangan tersebut diperoleh dari
menghitung banyaknya petak berwarna pada pola
ke-1, ke-2 dan ke-3. Setelah memperoleh ketiga
bilangan tersebut, peserta didik mengalami
kebingungan dalam menentukan langkah
selanjutnya. Akibatnya, jawaban yang dituliskan
hanya berupa hasil perhitungan hingga pola ke-3,
yaitu pola yang sudah tergambar dalam soal.
Sementara itu, soal nomor 5 meminta peserta
didik untuk menentukan jumlah petak yang di
warnai pada pola ke-5. Dalam kasus ini, peserta
didik sebenarnya telah melakukan langkah awal
yang  tepat, namun  belum mampu
mengidentifikasi pola pertumbuhan dari pola
yang tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik mengalami hambatan dalam
menerapkan prosedur yang tepat ke dalam
konteks yang berbeda. Dengan demikian, peserta
didik diindikasikan mengalami epistemological
obstacle yang berkaitan dengan prosedur. Ainun
et al., (2024) menyatakan bahwa hambatan
epistemologis ini dapat disebabkan oleh
kurangnya pemahaman konsep yang dilimiki
peserta didik, sehingga mereka tidak mampu
menyelesaikan soal hingga mencapai bentuk
penyelesaian yang diharapkan.

Studi pendahuluan juga dilakukan untuk
menggali informasi terkait impelementasi
pembelajaran pola Dbilangan yang telah
dilaksanakan oleh guru. Informasi ini diperoleh
melalui wawancara dan studi dokumen mengenai
perangkat pembelajaran. Berdasarkan pada hasil
wawancara, kesulitan yang dialami peserta didik
disebabkan oleh rendahnya motivasi belajar dan
keterampilan matematika, khususnya dalam
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melakukan operasi hitung. Bentuk konkret dari
kesulitan tersebut sebagaimmana diungkapkan
oleh guru melalui wawancara, meliputi (1)
kesulitan dalam mengenali sebuah pola bilangan,

(2) mengidentifikasi pola bilangan, (3)
memecahkan masalah yang berkaitan dengan
pola bilangan dan (4) kesulitan dalam

menerjemahkan soal pola bilangan jika dalam
bentuk soal cerita. Selain kesulitan yang dihadapi
peserta didik, guru juga menghadapi kendala
dalam mengajarkan materi pola bilangan.
Tantangan utama yang dihadapi guru adalah
keterampilan matematika peserta didik yang
masih rendah dan kurangnya profesionalisme
guru dalam bidang matematika.

Setelah melakukan analisis terhadap hasil
uji leraning obstacle, wawancara dan studi
dokumen, peneliti merancang desain didaktis
hipotetis. Pada tahap ini, peneliti juga menyusun
antisipasi  didaktis dan pedagogis (ADP).
Sebelum mengembangkan desain didaktis,

(HLT) yang mencakup ujuan pembelajaran
(learning  goals), kegiatan pembelajaran
(learning activities) dan hipotesis proses belajar
peserta didik (Ahypothetical learning process)
(Suryabayu et al., 2022). Berdasarkan capaian
pembelajaran pada materi pola bilangan di fase
B, peneliti menetapkan tujuan pembelajaran
diantaranya (1) mengenal dan mengidentifikasi
pola bilangan dalam kehidupan sehari-hari, (2)
mengidentifikasi hubungan yang terbentuk dalam
pola bilangan, (3) mengembangkan dan
merepresentasikan pola bilangan, (4) memahami
dan menemukan aturan atau formula sederhana
dari pola bilangan dan (5) menyelesaikan
masalah pola bilangan dalam konteks yang
berbeda. Setelah menetapkan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, langkah
selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah
merancang kegiatan pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran  tersebut dirancang  dengan
mengacu pada Hypothetical Learning Trajectory

langkah pertama yang dilakukan adalah (HLT) yang divisualisasikan pada gambar
menyusun hypothetical learning trajectory berikut.
# Posarta didik menzenal pola bilamzzn pada kehidupan sehari-
- - hiari (taz arrvarsean dan stap nomak) DPpncpnalan
Contextual Frofiem | — | » Peseta didik menzamati pola bilanzan pada stap nomsh pu]a_bﬂaﬂgm
# Pesarta didik mengidentifibessi polz bilangan vang terbemtuk
pada atap romah
- L — L - . R.EFIE‘E!ED.‘BSJ
Experience Bared Peseta didik membuat pola bilangan dengan memanipulasi koamkret pola
Activigy | bends konkret barbentuk kubas stzu halok i Bil
' : : Gemeralizasi
: — Pesertz didik menemuicn aturan stau formuls saderhana dard -
Brider. Aemhan * pala bilnzan pola bilangzan
r - - I - Perrvelezaian
Formal ety . Peseta didik menyalezaiian n}aaﬂlahpnlahllﬂg}mpada masalah pala
konteks vang berbada melahn soal-zoal latihan .
bilangan
F - Eanzep Dazar Pola
Al Eelajar Kegiatan Eilangan
Pazarta Didik i Pembelajaran i
Gambar 2. Visualisasi Hypothetical Learning Ttrajectory (HLT)
Gambar 2  menyajikan  rancangan mencerminkan pendekatan Realistic
pembelajaran yang dikategorikan ke dalam Mathematics Education (RME) yang

empat jenis aktivitas yakni contextual problem,
experience based activity, bridge activity dan
formal activity. Alur pembelajaran tersebut
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mengembangkan pemahaman peserta didik
secara bertahap dari konsep konkret menuju
abstrak. Melawati, (2020) menyatakan bahwa
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pendekatan RME menjadikan realitas dan
lingkungan sekitar sebagai titik awal dalam
proses pembelajaran. Dengan karakteristik
tersebut, peserta didik dapat lebih mudah
memahami permasalahan dan membayangkan
situasi yang ada di dalamnya (Dinglasan et al.,
2023). Hal tersebut sejalan dengan HLT pada
gambar 2 di mana pembelajaran pola bilangan
dirancang secara bertahap, dimulai dari konteks
kehidupan seharai-hari (contextual problem)
hingga ke aktivitas formal. Pada tahap contextual
problem, peserta didik diperkenalkan dengan
konsep pola bilangan melalui benda dan situasi
nyata. Selanjutnya, pada tahap experience based
activity peserta didik merepresentasikan pola
bilangan  dengan cara membuat dan
memanipulasi pola menggunakan benda konkret.
Tahap berikutnya adalah bridge activity di mana
peserta didik mulai menggeneralisasikan pola
bilangan dan menemukan aturan atau formula
sederhana dari pola yang diamati. Tahap terakhir
adalah formal activity, di mana peserta didik
menyelesaikan masalah pola bilangan dalam
berbagai konteks melalui soal-soal latihan.

Komponen berikutnya yang harus terdapat
dalam Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
adalah kegiatan pembelajaran dan hipotesis
belajar peserta didik. Selain kedua komponen
tersebut peneliti juga merumuskan antisipasi
didaktis pedagogis (ADP) beradasarkan hipotesis
belajar yang telah disusun. Oleh karena itu,
berikut disajikan pembahasan mengenai kegiatan
pembelajaran pola bilangan, hipotesis belajar
peserta didik serta antisipasi didaktis pedagogis
(ADP) yang dirancang sebagai respons terhadap
kemungkinan hambatan belajar yang muncul
selama proses pembelajaran.

a. Peserta didik mengenal pola bilangan pada
kehidupan sehari-hari (tas anyaman dan atap
rumabh).

Materi: Pengenalan pola bilangan

Rincian aktivitas:

1) Peserta didik diberikan sebuah masalah
melalui sebuah cerita singkat

2) Peserta didik diperlihatkan dengan benda-
benda di kehidupan nyata yang memiliki
sebuah pola seperti pada gambar berikut.

Suatu bhari, LUly mengomati beberapa benda di rumahnya. ka
melihat tas ibunya yang terbuat dori anyaman. Tas tersabut
memiliki motif yang cantik dan teratur. Kemudion, Lily keluar rumah
dan melihat genteng tersusun rapi pada salah satu sisi atap rumah
milik tetangganya. Melihaot oda yaong menrarik, Lily kemudian
memotret benda-benda tersebut.

Gambar 3. Kegiatan Pengenalan Pola Bilangan

Tabel 1. Hipotesis Belajar dan ADP Kegiatan Pengenalan Pola Bilangan

Hipotesis Belajar

Antisipasi Didaktis Pedagogis (ADP)

1. Peserta didik belum mengenal dan jarang
melihat tas anyaman dan atap rumah.

2. Peserta didik sudah mengenal dan sering
melihat tas anyaman dan atap rumah.

3. Peserta didik mengenal tas anyaman dan atap
rumah tetapi belum menyadari adanya
keteraturan dalam benda tersebut.

4. Peserta didik sudah mengenal dan sering
melihat tas anyaman dan atap rumah dan
menyadari adanya keteraturan dalam benda
tersebut.

1.

Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati
secara seksama gambar tas anyaman dan atap
rumabh.

Guru mengenalkan kepada peserta didik bentuk tas
anyaman dan atap rumah melalui sebuah gambar.
Guru memberikan pertanyaan pemantik seperti
“Apa yang kalian perhatikan dari susunan atap
rumah atau anyaman tas ini? Apakah ada pola yang
berulang?”

Guru mengarahkan peserta didik untuk menandai
bagian dari tas anyaman dan atap rumah yang
menunjukkan adanya keteraturan.
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b. Peserta didik mengamati pola bilangan pada 2) Peserta didik diminta untuk menandai
atap rumah. bagian dari tas anyaman dan atap rumah
Materi: Pengenalan pola bilangan yang menunjukkan sebuah pola bilangan
Rincian Aktivitas: seperti pada gambar berikut.

1) Peserta didik diminta untuk mengamati
pola yang terbentuk pada tas anyaman dan
atap rumabh.

Seteloh mengamoli gambar di atos, lingkarn bagion yoang menunjukkan
polo pangulangan alou perubahan lecientu podao gambar berikut init

1 1
11 11
miy mny
- o . »

Gambar 4. Kegiatan Menunjukkan Pola Bilangan

Tabel 2. Hipotesis Belajar dan ADP Kegiatan Menunjukkan Pola Bilangan

Hipotesis Belajar Antisipasi Didaktis Pedagogis (ADP)

1. Peserta didik belum menyadari 1. Guru memantik peserta didik melalui pertanyaan seperti
adanya pola pertumbuhan “Apakah ada jumlah atau bentuk yang berubah atau bertambah
maupun pola penguarangan secara teratur dari salah satu bagian pada tas anyaman dan atap
dari salah satu bagian pada tas rumah?”.
anyaman dan atap rumah. 2. Guru memantik peserta didik melalui pertanyaan seperti:

2. Peserta didik sudah menyadari 1) Bagaimana perubahan atau pertumbuhan yang terjadi pada
adanya pola pertumbuhan atap rumah?
maupun pola penguarangan 2) Bagaimana perubahan atau pertumbuhan yang terjadi pada
dari salah satu bagian pada tas tas anyaman?
anyaman dan atap rumah. 3) Pola apa yang dapat kamu temukan pada tas anyaman dan

atap rumah?

c. Peserta didik mengidentifikasi pola bilangan 1) Peserta didik diminta untuk
yang terbentuk pada atap rumah. mengidentifikasi pola yang terbentuk pada
Materi: Pengenalan pola bilangan susunan genteng di atap rumah.

Rincian Aktivitas: 2) Peserta didik diminta untuk mengisi tabel

dengan informasi yang diperoleh dari hasil
identifikasi seperti pada gambar berikut.

L e e L Ll ]
pasa Bk Lty i

Laplsan Banyak Ganteng

a|ls|w|lw|l-| B

Gambar 5. Kegiatan Mengidentifikasi Pola Bilangan
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Tabel 3. Hipotesis Belajar dan ADP Kegiatan Mengidentifikasi Pola Bilangan

Hipotesis Belajar

Antisipasi Didaktis Pedagogis (ADP)

1. Peserta didik menghitung satu per satu l.
banyaknya genteng pada lapisan
pertama hingga lapisan terakhir dari 2.
gambar.

Guru membimbing peserta didik untuk mencatat hasil
perhitungannya ke dalam sebuah tabel.

Guru memberikan pertanyaan terkait hasil perhitungan
peserta didik seperti “Berapa banyak lapisan yang ada

. Peserta didik menyadari bahwa selisih

Peserta didik sudah menyadari adanya
pola pertumbuhan yang tetap. 3.

banyaknya genteng dari satu lapisan

ke lapisan berikutnya selalu sama. 4.
Peserta didik tidak menghitung
banyaknya genteng secara manual 1)
melalui gambar tetapi 2)
menjumlahkannya dengan selisih

yang sudah diketahui.

pada atap rumah?”.

Guru memberikan pertanyaan
“Bagaimana perubahan banyaknya genteng dari satu
lapisan ke lapisan berikutnya?

Guru memantik peserta didik yang sudah mengetahui
selisih tiap lapisan dengan pertanyaan seperti:
Berapa banyak genteng pada lapisan ke-n?
Bagaimana hubungan antara urutan
dengan banyaknya genteng pada lapisan tersebut?

lanjutan  seperti

lapisan

d. Peserta didik membuat pola bilangan dengan
memanipulasi benda konkret berbentuk kubus
atau balok.

Materi: Representasi konkret pola bilangan.
Rincian aktivitas:

1) Peserta didik diminta untuk membuat
sebuah pola bilangan dengan
memanipulasi benda konkret berbentuk
kubus dan balok seperti pada gambar
berikut.

Gambar 6. Media Manipulatif Bentuk Balok dan Kubus

2) Peserta didik diminta untuk menggambarkan pola bilangan yang telah dibuat ke dalam tempat

yang telah disediakan.

Tabel 4. Hipotesis Belajar dan ADP Kegiatan Membuat Pola Bilangan

Hipotesis Belajar

Antisipasi Didaktis Pedagogis (ADP)

1.

Peserta didik membuat pola dengan memperhatikan
aturan pembuatan pola (selisih banyaknya kubus
atau balok dari lapisan satu ke lapisan berikutnya
selalu sama).

Peserta didik membuat pola tanpa menghiraukan
aturan pembentukan pola (selisih banyaknya kubus
atau balok dari lapisan satu ke lapisan berikutnya
berbeda-beda).

1. Guru memberi tahu peserta didik bahwa
jika pola yang mereka buat benar, maka
pola tersebut akan menyerupai bangun
datar segitiga atau trapesium.

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk
memperhatikan selisih dari pola yang
mereka buat haruslah sama.

Peserta didik menemukan aturan atau formula

sederhana dari pola bilangan.
Materi: Generalisasi pola bilangan
Rincian Aktivitas:

1)

Peserta didik diminta untuk mengamati
dan diberikan petunjuk mengenai pola
pemasangan ubin.
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2) Peserta didik diminta untuk mengisi tabel
terkait banyaknya keramik, banyaknya
motif bunga dan cara menemukan
banyaknya motif bunga seperti pada
gambar berikut.
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Gambar 7. Kegiatan Menemukan Aturan atau Formula Sederhana

Tabel S. Hipotesis Belajar dan ADP Kegiatan Menemukan Aturan atau Formula Sederhana

Hipotesis Belajar

Antisipasi Didaktis Pedagogis (ADP)

1. Peserta didik menemukan informasi yang 1.
dibutuhkan seperti banyaknya keramik
dan banyaknya motif bunga.

2. Peserta didik belum mampu menemukan 2.
cara cepat untuk menentukan banyaknya
motif bunga berdasarkan informasi yang
telah diperolehnya. 3.

3. Peserta didik sudah mampu menemukan
cara cepat dalam menentukan banyaknya
motif bunga.

Guru membimbing peserta didik untuk menemukan
keteraturan dari informasi yang telah diperoleh peserta
didik.

Guru memberikan clue atau petunjuk dengan memberi
tahu cara cepat menentukan banyaknya motif bunga
pada gambar ke-1 dan ke-2.

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait hasil
temuan peserta didik seperti:

1) Berapa banyak motif bunga atau paving block pada

gambar ke-n?

2) Bagaimana cara menentukan banyaknya motif

bunga atau paving block pada gambar ke-n?

f. Peserta didik menyelesaikan masalah pola
bilangan pada konteks yang berbeda melalui
soal-soal latihan.

Materi: Penyelesaian masalah pola bilangan
Rincian Aktivitas:

1) Peserta didik diminta untuk menyelesaikan
masalah pola bilangan melalui soal
bergambar.

2) Peserta didik diminta untuk menyelesaikan
masalah pola bilangan melalui soal cerita.

Tabel 6. Hipotesis Belajar dan ADP Kegiatan Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan

Hipotesis Belajar

Antisipasi Didaktis Pedagogis (ADP)

1. Peserta didik kesulitan dalam
merepresentasikan pola
anyaman ke dalam sebuah
gambar. 2.

2. Peserta didik kesulitan
memahami  masalah  pola
bilangan melalui soal cerita.

1. Guru meminta peserta didik untuk menentukan selisih dari pola
satu ke pola berikutnya kemudian meminta peserta didik untuk
mengamati dengan cermat bentuk pola serta perubahan bentuknya.
Guru membimbing peserta didik untuk memahami soal cerita
dengan memvisualisasikan soal ke dalam bentuk tabel maupun
bentuk lainnya untuk memudahka peserta didik.

Kegiatan-kegiatan yang telah dirancang
oleh peneliti kemudian dikembangkan ke dalam
bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
LKPD tersebut divalidasi terlebih dahulu oleh
tiga ahli yakni ahli didaktik, ahli teknis dan ahli
konstruksi. Berdasarkan hasil validasi, LKPD
dinyatakan layak secara didaktik dengan
persentase sebesar 72,3% dengan kategori layak.
Secara teknis, LKPD memperoleh persentase

sebesar 78,6% dan dikategorikan sangat layak
begitupun secara konstruksi LKPD dinilai sangat
layak dengan persentase sebesar 82,9%.
Berdasarkan hasil tersebut, LKPD yang
dikembangkan dinyatakan telah memenuhi
kriteria kelayakan sesuai dengan syarat-syarat
LKPD yang baik yang meliputi syarat didaktik,
syarat  konstruksi dan  syarat  teknis
(Rahayuningsih, 2018). Setelah proses validasi
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dilakukan, peneliti kemudian
mengimplementasikan desain didaktis hipotetis
dalam pembelajaran nyata. Implementasi ini
dilakukan dalam dua siklus dengan hasil yang
diperoleh sebagai berikut.

a. Siklus 1

Pada siklus pertama, peneliti
melaksanakan pembelajaran sebanyak dua
pertemuan. Implementasi desain didaktis pada
pertemuan pertama difokuskan pada pengenalan
pola bilangan dalam kehidupan nyata,
identifikasi pola bilangan yang terbentuk dan
pengembangan pola bilangan. Sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai, peneliti membagi peserta
didik ke dalam tiga kelompok masing-masing
terdiri dari 4-5 orang. Pembagian kelompok

dilakukan dengan mempertimbangkan
kemampuan peserta didik, sehingga setiap
kelompok  terdiri  dari  peserta  didik

berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Pembentukan kelompok ini mengacu pada
prinsip cooperative learning di mana satu
kelompok idealnya terdiri atas satu peserta didik
berkemampuan tinggi, dua berkemampuan
rendah dan satu lainnya berkemampuan sedang
(Ali, 2021).

Aktivitas pembelajaran pertama pada
pertemuan ini adalah kegiatan “Ayo Mengenal”.
Dalam aktivitas ini, peserta didik diberikan
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan
pola bilangan dalam kehidupan sehari-hari,
seperti pola pada tas anyaman dan susunan
genteng di atap rumah. Setelah memberikan
stimulus yang cukup, peneliti mengarahkan
peserta didik untuk mengamati gambar tas
anyaman dan atap rumah yang disajikan.
Selanjutnya, peserta didik diminta untuk
menjawab beberapa pertanyaan berdasarkan hasil
pengamatan yang telah dilakukan. Peneliti
memandu peserta didik dalam menjawab setiap
butir pertanyaan tersebut. Secara keseluruhan,
peserta didik mampu memberikan jawaban
dengan baik terhadap pertanyaan-pertanyaan
yang disajikan dalam aktivitas ini. Aktivitas
kedua yang dilakukan peserta didik pada LKPD
pertemuan pertama adalah kegiatan “Ayo
Identifikasi”. Pada aktivitas ini, peserta didik
diminta untuk mengidentifikasi hubungan yang
terbentuk dalam pola bilangan yang telah diamati
sebelumnya. Berikut disajikan contoh hasil
pengerjaan peserta didik pada kegiatan tersebut.
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Gambar 8. Aktivitas “Ayo identifikasi” Siklus 1

Pada tahap ini, peserta didik tampak telah
memahami instruksi yang harus mereka lakukan.
Peneliti mengamati bahwa beberapa peserta didik
menghitung jumlah genteng pada setiap lapisan
secara manual dengan menunjuk satu per satu
bagian pada gambar. Setelah menghitung hingga
lapisan ke-3, beberapa peserta didik menyadari
bahwa terdapat selisih tetap yaitu 2, antara
lapisan dengan lapisan berikutnya. Setelah
memahami pola pertumbuhan tersebut, peserta
didik dapat melanjutkan pengisian tabel dengan
lebih mudah. Aktivitas ketiga pada LKPD
pertemuan pertama adalah kegiatan “Ayo
Berkreasi”. Dalam kegiatan ini, peserta didik
diminta untuk membuat pola bilangan dengan
memanipulasi benda konkret berbentuk kubus
atau balok. Selama proses pembuatan pola,
peserta didik tampak beberapa kali mencoba dan
memperbaiki pola yang mereka susun.
Berdasarkan pengamatan peneliti, peserta didik
tidak hanya membuat satu pola, melainkan
mencoba beberapa kali karena pola awal yang
mereka susun belum menunjukkan selisih yang
konsisten. Meskipun demikian, peserta didik
akhirnya berhasil menyusun pola bilangan yang
sesuai dan memenuhi syarat pola bilangan.
Berikut disajikan salah satu contoh pola bilangan
yang berhasil dibuat oleh peserta didik.

Gambar 9. Aktivitas “Ayo Berkreasi” Siklus 1
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Aktivitas pertama pada pertemuan kedua
berfokus pada upaya menemukan aturan dari pola
bilangan serta menyelesaikan masalah pola
bilangan dalam konteks yang berbeda. Aktivitas
yang dilakukan peserta didik pada tahap ini
adalah kegiatan “Ayo Menemukan”. Dalam
kegiatan  ini,  peserta  didik = diminta
mengidentifikasi susunan beberapa keramik yang
membentuk  pola  tertentu.  Selanjutnya,
berdasarkan ahsil identifikasi tersebut peserta
didik mengisi tabel yang telah disediakan dalam
LKPD. Berikut disajikan contoh hasil pengerjaan
peserta didik pada kegiatan tersebut.

Gambarl

bar 2

Gombar di atas merupakan sebuah keramik yang cisusun dengan pola
erikut o

tertentu. Setelah mengamati gambar di atas, isiiah tabel berikut dan
jowabloh pertanyaan-pertanyaan pada halaman selanjutnyat

Lengkapl tabel berikut!

Gambar 10. Aktivitas “Ayo Menemukan” Siklus 1

Peserta didik tampak tidak mengalami
kesulitan dalam menentukan jumlah keramik
hingga gambar ke-6. Pada kolom selanjutnya
peserta didik diminta untuk menentukan
banyaknya motif kupu-kupu. Dalam kegiatan ini,
peserta didik mampu menentukan banyaknya
motif kupu-kupu hingga gambar ke-3. Mayoritas
peserta didik menghitung jumlah motif kupu-
kupu secara manual, yaitu dengan menghitung
satu per satu pada gambar yang ditampilkan
dalam LKPD. Menyadari hal tersebut, peneliti
kemudian memberikan arahan kepada peserta
didik untuk mengamati lebih cermat bahwa setiap
keramik terdiri atas 16 motif kupu-kupu. Oleh
karena itu, jika terdapat 3 keramik maka jumlah
motif kupu-kupu dapat diperoleh dengan
penjumlahan 16 + 16 + 16 atau dengan perkalian
16 x 3. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk
membuktikan kebenaran pernyataan tersebut
dengan menghitung hasil perkalian 16 x 3 dan
membandingkannya dengan jawaban yang telah
mereka tuliska sebelumnya dalam tabel.

Aktivitas kedua pada LKPD pertemuan 2
adalah kegiatan “Ayo Berlatih”. Pada kegiatan
ini, peserta didik diminta untuk menyelesaikan
beberapa permasalahan terkait pola bilangan
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yang disajikan dalam bentuk soal bergambar dan
soal cerita. Dalam menyelesaikan soal
bergambar, peserta didik tampak mengalami
kesulitan ketika harus merepresentasikan pola
bilangan ke dalam bentuk gambar. Proses ini
memerlukan waktu yang cukup lama karena
peserta didik mencoba beberapa kali untuk
menggambar pola yang sesuai. Sementara itu,
pada soal cerita, sebagian peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami maksud
dari soal yang diberikan. Menanggapi hal
tersebut, peneliti memberikan bimbingan kepada
peserta didik dengan menuntun mereka untuk
menemukan informasi penting yang terdapat
dalam soal dan menuliskannya ke dalam kolom
jawaban yang tersedia.

Secara keselutuhan, pembelajaran pada
siklus 1 berlangsung baik dan sesuai dengan
rencana pembelajaran yang telah dibuat. Namun
demikian, peserta didik masih mengalami
beberapa kesulitan dalam  menyelesaikan
aktivitas yang terdapat dalam LKPD. Kesulitan-
kesulitan tersebut menjadi bahan pertimbangan
bagi peneliti dalam melakukan analisis
retrospektif sebelum melaksanakan implementasi
pada siklus 2. Adapun kesulitan yang dialami
peserta didik meliputi (1) kesulitan dalam
membuat pola bilangan menggunakan benda
konkret, (2) kesulitan memaknai maksud dan
tujuan soal dan (3) kesulitan dalam menentukan
aturan dalam suatu pola bilangan. Meskipun
demikian, respons-respons yang ditunjukkan
peserta didik selama proses pembelajaran dapat
diantisipasi dan ditanggapi dengan baik oleh
peneliti. Beberapa respons yang ditunjukkan
sesuai dengan hipotesis belajar peserta didik yang
telah diprediksi dan erdapat juga respons yang
tidak sesuai dengan prediksi. Namun hal tersebut
merupakan sesuatu yang wajar terjadi karena
terdapat tiga kemungkinan yang dapat terjadi atas
situasi didaktis yang diberikan yakni seluruhnya
sesuai prediksi, sebagian sesuai prediksi atau
tidak ada satupun yang sesuai dengan prediksi
(Suryadi et al., 2010).

Pada akhir implementasi siklus 1, peserta
didik diberikan angket untuk mengetahui respons
mereka terhadap desain didaktis yang
diimplementasikan. Hasil angket menunjukkan
bahwa rata-rata persentase respons peserta didik
adalah sebesar 85,2% yang termasuk dalam
kategori sangat baik. Maka dari itu, secara umum
LKPD yang dikembangkan memperoleh respons
yang sangat positif dari peserta didik. Selain itu,
angket juga diberikan kepada guru untuk


https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3640

Andini et al., (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (3): 2838 — 2851

DOI: https://doi.org/10.29303/ipp.v10i3.3640

mengetahui tanggapan guru terhadap desain

didaktis yang dikembangkan. Instrumen angket

yang difokuskan pada tiga aspek utama LKPD
yakni isi, tampilan dan keterlaksanaan dalam

pembelajaran (Suastika & Rahmawati, 2019).

Secara keseluruhan rata-rata persentase sebesar

94,6% menunjukkan bahwa LKPD yang

dikembangkan sangat layak digunakan dalam

pembelajaran. Hal tersebut mencerminkan bahwa
guru memberikan respons yang sangat positif
terhadap LKPD yang dikembangkan peneliti.

Mengacu pada hasil implementasi desain
didaktis pada siklus 1, ditemukan beberapa hal
yang perbaikan perlu diperbaiki dalam desain
didaktis yang telah dikembangkan. Oleh karena
itu, peneliti melakukan beberapa perbaikan
sebagai berikut:

1) Memperbaiki kalimat-kalimat pertanyaan
yang sebelumnya menimbulkan kebingungan
bagi peserta didik.

2) Menyempurnakan cara pengajaran pada
kegiatan membuat pola bilangan
menggunakan benda konkret.

3) Meengganti atau menyederhanakan ilustrasi
yang dianggap menyulitkan peserta didik.

4) Menambahkan petunjuk yang lebih jelas pada
kegiatan menemukan aturan dalam pola
bilangan.

b. Siklus 2

Setelah melakukan perbaikan terhadap
desain didaktis hipotetis, peneliti melanjutkan ke
tahap  implementasi  siklus 2  dengan
menggunakan desain didaktis yang telah
disempurnakan (desain didaktis empiris). Secara

umum, pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2

tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan siklus 1.

Pada kegiatan “Ayo Mengenal”’, semua

kelompok telah mampu menunjukkan bagian-

bagian yang membentuk pola pada ras anyaman
dan atap rumah. Selain itu, peserta didik juga
mampu membedakan antara pola bertambah dan
berkurang. Kemampuan tersebut tercermin dari
jawaban yang mereka Dberikan terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang tersedia di dalam

LKPD. Selanjutnya, pada aktivitas “Ayo

Identifikasi”, tidak ditemukan kesulitan yang

signifikan. Beberapa peserta didik hanya

menunjukkan respons berupa upaya memastikan
maksud dan tujuan soal serta memverifikasi
kebenaran jawaban mereka. Dalam aktivitas ini,
peserta didik dengan mudah menentukan jumlah
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genteng pada setiap lapisan, menentukan jumlah
lapisan, menentukan selisih antar lapisan serta
menjelaskan  cara menentukan  banyaknya
genteng pada lapisan tertentu. Berikut disajikan
contoh hasil pengerjaan peserta didik pada
kegiatan tersebut.

o banyaklapison yang ada pada atop rumah di gambar 17

'n—-—: "
Beropa selisih dorl banyoknya genteng poda satu lapisan ke lapison
2
Jawaban: 2
e Berapa banyak genteng pada lopisan ke-87
Jawabar: 4 ]

| perhatitan kemboll tabel pada kegiatan sebelumnyal Beropa

owwx genteng poda lopisan ke-8? Bagaimana  cora
menentukannya?

[:-—-:\g 2rR2)212r2r2r2t2,

Gambar 11. Aktivitas “Ayo Identifikasi” Siklus 2

Peserta didik mampu menyelesaikan
seluruh  kegiatan pada  aktivitas  “Ayo
Identifikasi” dengan baik. Setiap kelompok
berhasil mengisi tabel dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan dengan tepat. Namun,
pada pertanyaan nomor 4, terlihat adanya
keragaman strategi dalam menjawab. Gambar 11
menunjukkan salah satu jawaban peserta didik
yang menentukan banyaknya genteng pada
lapisan ke-9 dengan cara menjumlahkan selisih
antar lapisan secara berulang sebanyak 9 kali.
Sementara itu, kelompok lain menyelesaikan soal
dengan cara menghitung langsung dari gambar
secara manual. Ada pula peserta didik yang
memenfaatkan informasi dari jawaban pada
pertanyaan  sebelumnya,  yakni  dengan
menyatakan bahwa banyaknya genteng pada
lapisan ke-8 adalah 16, sehingga untuk lapisan
ke-9 diperoleh dengan menambahkannya dengan
2 (16 + 2 = 18). Aktivitas selanjutnya pada
pertmuan pertama adalah “Ayo Berkreasi” yaitu
kegiatan membuat pola bilangan. Pada kegiatan
ini, peneliti memperhatikan hasil perbaikan dari
implementasi sebelumnya. Peneliti memastikan
bahwa setiap kelompok membuat pola bilangan
dengan selisih yang berbeda, sehingga tidak
terjadi kesamaan pola antar kelompok. Langkah
ini bertujuan untuk mengefisienkan waktu yang
digunakan oleh peserta didik dalam membuat
pola. Berikut ditampilkan dokumentasi dan hasil
kreasi peserta didik dalam membuat pola
bilangan menggunakan benda konkret.
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Gambar 12. Aktivitas “Ayo Berkreasi” Siklus 2

Pada pertemuan kedua, peserta didik
diarahkan untuk menemukan aturan dari pola
bilangan serta menyelesaikan masalah pola
bilangan dalam berbagai konteks. Kegiatan
pembelajaran secara keseluruhan hampir sama
dengan kegiatan pembelajaran pada siklus
pertama. Namun, pada pertemuan ini peserta
didik menggunakan LKPD yang telah diperbaiki
berdasarkan hasil analisis implementasi pada
siklus 1. Perbaikan tersebut memberikan
gambaran pengaruh yang signifikan terhadap
kelancaran proses pembelajaran di siklus 2. Hal
ini terlihat pada aktivitas “Ayo Menemukan” di
mana peserta didik tidak lagi mengalami
kesulitan yang sama seperti pada siklus
sebelumnya. Berikut disajikan contoh hasil
pengerjaan peserta didik pada kegiatan tersebut.

Gembar di atas merupakan sebuah keramik yong disusun dengan pola
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Gambar 13. Aktivitas “Ayo Menemukan” Siklus 2

Pada pelaksanaan pembelajaran, peserta
didik dapat mengisi kolom kedua dan ketiga pada
tabel dengan mudah. Peserta didik sudah mampu
mengidentifikasi selisih jumlah keramik dari
gambar ke-1 hingga gambari ke-6. Selain itu,
peserta didik juga mampu menentukan jumlah
motif bunga pada setiap gambar dengan cara
mengidentifikasi pola perubahan yang terjadi.
Ketika mengisi kolom keempat yakni mengenai
cara menentukan, peneliti memberi penguatan
dengan mengarahkan peserta didik untuk
kembali memperhatikan hubungan antara jumlah
keramik dan banyaknya motif bunga pada
masing-masing keramik. Peneliti juga meminta
peserta didik untuk memperhatikan petunjuk
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yang tersedia di dalam kolom tersebut. Dalam hal
ini, peserta didik memahami bahwa hubungan
tersebut hanya melibatkan satu jenis operasi
hitung yakni perkalian. Peserta didik dapat
mengisi baris pertama dengan mudah dan dengan
bimbingan peneliti, mereka berhasil
menyelesaikan seluruh bagian serta memahami
keterkaitan antara jumlah keramik dan jumlah
motif bunga.

Secara umum, implementasi desain
didaktis pada siklus 2 sudah lebih baik dibanding
implementasi desain didaktis pada siklus 1.
Kesulitan-kesulitan yang sebelumnya muncul
pada siklus pertama berhasil diminimalisir
melalui perbaikan yang dilakukan pada desain
didaktis. Hal tersebut juga didukung oleh hasil
respons guru dan respons peserta didik terhadap
desain didaktis siklus 2. Respons tercermin dari
hasil respons peserta didik dan guru terhadap
desain didaktis siklus 2. Respons peserta didik
terhadap LKPD pada siklus 2 memperoleh
persentase sebesar 95,6% dengan kategori sangat
baik dan menunjukkan peningkatan
dibandingkan siklus sebelumnya. Sementara itu,
respons guru terhadap tiga aspek utama LKPD
yang mencakup isi, tampilan dan keterlaksanaan
dalam pembelajaran memperoleh persentase
sebesar 94,6% dengan kategori sangat layak.
Dalam hal ini, secara umum guru memberikan

respons  positif terhadap LKPD yang
dikembangkan peneliti.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa desain
didaktis  berbasis  pendekatan  Realistic
Mathematics Education (RME) pada materi pola
bilangan kelas IV sekolah dasar efektif dalam
mengatasi learning obstacle peserta didik.
Learning obstacle yang ditemukan meliputi
kesulitan dalam mengenali, merepresentasikan,
menemukan aturan, serta menyelesaikan masalah
pola bilangan dalam konteks berbeda. Desain
didaktis yang dikembangkan dalam bentuk
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) telah
melalui proses validasi oleh tiga ahli dengan hasil


https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3640

Andini et al., (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (3): 2838 — 2851

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3640

layak hingga sangat layak. Implementasi desain
didaktis  dilakukan  dalam  dua  siklus
pembelajaran, di mana hasil menunjukkan
peningkatan signifikan pada respons peserta
didik dari 85,2% menjadi 95,6% serta respons
guru sebesar 94,6% dengan kategori sangat
layak. Dengan demikian, desain didaktis yang
dikembangkan dinyatakan layak digunakan
sebagai alternatif pembelajaran inovatif yang
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik,
memperbaiki  proses pembelajaran, serta
membantu peserta didik memahami konsep pola
bilangan dengan lebih baik.
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